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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara yang memiliki keinginan kuat untuk

maju. Cita-cita negara sebagaimana yang tertuang dalam Pembukaan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 perlahan

tapi pasti mulai ingin diwujudkan. Kekayaan alam yang melimpah dan

sumber daya manusia yang banyak terus diusahakan untuk dapat dikelola

dengan secara baik. Namun pada kenyataannya kondisi tersebut belum

mampu dikelola secara efektif dan efisien oleh para aktor pembangunan,

sehingga Indonesia masih tertinggal dari cepatnya laju pembangunan

global dewasa ini.

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang merupakan bagian dari Aparatur

Sipil Negara (ASN) memiliki peranan yang vital dalam mengelola kondisi-

kondisi tersebut. Berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN,

pegawai ASN memiliki peranan penting dalam penyelenggaraan

pemerintahan yang berfungsi sebagai; (1) Pelaksana Kebijakan Publik; (2)

Pelayan Publik; (3) Perekat dan Pemersatu Bangsa. Sejumlah keputusan

strategis mulai dari merumuskan kebijakan sampai pada implementasi

kebijakan dalam berbagai sektor pembangunan dilaksanakan oleh PNS.

Untuk memainkan peranan tersebut, diperlukan sosok PNS yang

profesional, yaitu PNS yang mampu memenuhi standar kompetensi

jabatannya sehingga mampu melaksanakan tugas jabatannya secara

efektif dan efisien. Untuk dapat membentuk sosok PNS profesional seperti

tersebut di atas perlu dilaksanakan pembinaan melalui jalur pelatihan.

Selama ini pelatihan pembentukan CPNS dilakukan melalui pendidikan dan

pelatihan, dimana praktik penyelenggaraan pelatihan yang

pembelajarannya didominasi oleh ceramah sulit membentuk karakter PNS

yang kuat dan profesional.



Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang

Aparatur Sipil Negara (UU ASN) Pasal 63 Ayat (3) dan (4) CPNS wajib

menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui proses pelatihan

terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan

motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul

dan bertanggungjawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi

bidang. Diperlukan sebuah penyelenggaraan Pelatihan yang inovatif dan

terintegrasi, yaitu penyelenggaraan Pelatihan yang memadukan

pembelajaran klasikal dan nonklasikal di tempat Pelatihan dan di tempat

kerja, sehingga memungkinkan peserta mampu menginternalisasi,

menerapkan, dan mengaktulisasikan, serta membuatnya menjadi

kebiasaan (habituasi), dan merasakan manfaatnya, sehingga terpatri dalam

dirinya sebagai karakter PNS yang profesional sesuai bidang tugas. Melalui

pembaharuan Pelatihan tersebut, diharapkan dapat menghasilkan PNS

profesional yang berkarakter dalam melaksanakan tugas dan jabatannya

sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan perekat dan

pemersatu bangsa.

Berdasarkan hal di atas, penyempurnaan dan pengayaan konsep

Diklat Prajabatan dilakukan dengan mengembangkan desain Diklat

terintegrasi sejalan dengan perkembangan dinamika tuntutan jabatan dan

penguatan terhadap kompetensi bidang sesuai dengan formasi jabatan

yang ditetapkan. Nomenklatur Diklat Prajabatan diubah menjadi Pelatihan

Dasar CPNS, sebagai salah satu jenis Pelatihan yang strategis pasca UU

ASN dalam rangka pembentukan karakter PNS dan membentuk

kemampuan bersikap dan bertindak profesional mengelola tantangan dan

masalah keragaman sosial kultural dengan menggunakan perspektif whole

of government atau one government yang didasari nilai- nilai dasar PNS

berdasarkan kedudukan dan peran PNS dalam Negara Kesatuan Republik

Indonesia {NKRI) pada setiap pelaksanaan tugas jabatannya sebagai

pelayan masyarakat sebagai wujud nyata bela negara seorang PNS.



B. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan

Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen

Pegawai Negeri Sipil (PNS);

4. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal

dan Badan Keahlian Dewan Penwakilan Rakyat Republik Indonesia;

5. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia (LAN Rl)

Nomor 12 Tahun 2018 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri

Sipil;

6. Peraturan Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Nomor 14

Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Peneliti;

7. Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organlsasi

dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan

Pen/vakilan Rakyat Republik Indonesia sebagaimana terakhir dirubah

dengan Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 7 Tahun 2018 Tentang

Perubahan Kedua atas Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun

2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.



BAB II

PROFIL ORGANISASI

A. VISI MISI PUSAT PENELITIAN

Visi Pusat Penelitian adalah sebagai berikut

"Pusat Penelitian yang profesional, netral, andal dan akuntabel dalam

mendukung tenwujudnya parlemen modern."

Untuk mewujudkan visi tersebut, Pusat Penelitian akan mewujudkannya

dengan misi sebagai berikut:

/

j 1) Mengoptimalkan dukungan keahlian melalui kegiatan penelitian yang
I profesional, netral dan akuntabel;
I 2) Memberikan dukungan keahlian melalui kegiatan pengkajian yang
« profesional, netral dan akuntabel; dan
i
" 3) Melakukan pengembangan kepakaran dan kompetensi SDM

yang andal

B. STRUKTUR ORGANISASI PUSAT PENELITIAN

Pusat Penelitian merupakan salah satu unit kerja di lingkungan

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR R! dan dipimpin oleh

seorang Kepala Pusat Penelitian. Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR Rl

terdiri dari 5 bidang, yaitu:

1. Bidang Ekonomi dan Kebijakan Publik,

2. Bidang Kesejahteraan Sosial,

3. Bidang Politik Dalam Negeri,

4. Bidang Hukum, dan

5. Bidang Hubungan Internasional.



Komposisi Peneliti di Sekretariat Jendral dan Badan Keahlian DPR

berjumlah 84 Orang, terdiri atas 3 Orang Profesor, 9 Orang Doktor, 7 Orang

Kandidat Doktor, 64 Orang bergelar Magister yang merupakan lulusan

dalam dan luar negeri, dan 1 orang bergelar Sarjana, berasal dari berbagai

disiplin ilmu seperti yang tertera dalam bentuk table yaitu :

Bidang Kajian Profesor Doktor
Kandidat

Doktor
Magister Sarjana

='olltik Dalam Negeri 1 9 1

Hukum 1 1 14

Hubungan Internasional 1 1 1 6

Ekonomi dan

<ebijakan Publlk
2 4 22

Kesejahteraan Sosial 2 4 1 13

Adapun Struktur Organisasi Sebagai berikut

IC«pala
Puit PlMwlltij

Oc Indra pahlmt. SJfc M-St.



C. PENJELASAN TUGAS DAN FUNGSI

1. Fungsi Pusat Penelitian

Berdasarkan Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagaimana

terakhir dirubah dengan Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 7 Tahun

2018 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Sekretariat Jenderal

Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat

Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia, maka Pusat Penelitian mempunyal tugas melaksanakan

pengkajian dan penelitian untuk mendukung kelancaran pelaksanaan

wewenang dan tugas Dewan Pen/vakilan Rakyat Republik Indonesia.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Pusat

Penelitian menyelenggarakan fungsi:

a. Perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusat Penelitian;

b. Perumusan evaluasi program kerja tahunan Pusat Penelitian;

c. Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusat

Penelitian;

d. Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit

organisasi di lingkungan Pusat Penelitian;

e. Penyiapan bahan perumusan kebijakan dalam pelaksanaan

pengkajian dan penelitian;

f. Pelaksanaan kebijakan di bidang dukungan penelitian;

g. Pelaksanaan dukungan evaluasi penelitian;

h. Pelaksanaan kegiatan pengkajian dan penelitian;

i. Pelaksanaan tata usaha penelitian;

j. Penyusunan laporan kinerja Pusat Penelitan;

k. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Badan

Keahlian.



2. Tugas Pusat Penelitian

a. Tugas Pokok

Tugas Pokok Pusat Penelitian (Puslit) adalah memberikan

dukungan keahlian pada pelaksanaan fungsi legislasi, anggaran, dan

pengawasan yang dilaksanakan melalui kegiatan peneltian dan

pengkajian.

1) Kegiatan Penelitian

Puslit melakukan penelitian berkaitan dengan pelaksanaan fungsi

legislasi, pengawasan, dan anggaran DPR Rl dalam rangka

tenwujudnya Parlemen Modern. Tahapan penelitian berupa

perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, penyusunan

laporan penelitian dan sosialisasi hasil penelitian yang dilakukan

secara profesional dan akuntabel.

2) Kegiatan Pengkajian

Puslit melakukan pengkajian sesuai dengan pelaksanaan fungsi

DPR Rl. Pengkajian mencakup kegiatan analisis dan kajian-kajian

mengenai kedewanan (Undang-Undang(legislasi), Anggaran dan

Pengawasan).

a) Buku

Penerbitan buku menjadi hal yang sangat penting agar

penyebarluasan hasil penelitian dan pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi melalui media buku dapat

disampaikan kepada Anggota DPR Rl pada khususnya dan

masyarakat luas pada umumnya.

b) Jurnal llmiah

Jurnal ilmiah Puslit berisi artikel yang ditulis oleh peneliti puslit

maupun di luar puslit, Rata-rata jurnal ilmiah Puslit terbit



sebanyak dua kali dalam satu tahun. Penerbitan jurnal melalui

serangkaian prosedur standar untuk menjamin kualitas artikel

yang dimuat di dalamnya.

Secara umum Jurnal di Puslit sesuai dengan bidang masing-

masing yaitu:

1. Jurnal Ekonomi & Kebijakan Publik

2. Jurnal Politica

3. Jurnal Negara Hukum (JNH)

4. Jurnal Aspirasi

5. Jurnal Kajian

c) Info Singkat

Info singkat memuat artikel dari 5 (lima) bidang penelitian di

Puslit dan memuat kajian singkat terhadap isu aktual dan

strategis yang perlu mendapat perhatian DPR Rl. Penerbitan

Info Singkat Ini bertujuan untuk memberikan bahan informasi

atau masukan bagi pelaksanaan tugas Anggota DPR Rl (di

bidang Legislasi, anggaran, dan pengawasan).

b. Tugas Pembantuan/Tugas Tambahan

1) Pendampingan Pembahasan RUU di Alat Kelengkapan Dewan

2) Keterlibatan dalam kegiatan unit kerja lain baik yang diadakan

oleh DPR Rl maupun Setjen dan BK DPR Rl.

3) Perbaikan Sistem Kerjadan Sumber daya Manusla

I. Pengembangan SDM;

il. Perbaikan SOP dan Pedoman Kerja;

iil. Pengembangan dan Penyempurnaan Website Puslit;

Iv. Penyusunan Sistem Data dan Informasi Penelitian (SDIP).



c. Tugas Peneliti Bidang Hukum

Selain pemaparan diatas terkait dengan tugas pokok peneliti di

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl secara umum.

Maka, dibawaii ini akan dipaparkan mengenai tugas pokok peneliti

dalam bidang hukum. Yakni : melakukan penelitian, pengkajian dan

analists mengenai:

1) Hukum Tata Negara / Konstitusi;

2) Hukum dan Pemerintahan;

3) Peraturan perundang-undangan;

4) Penegakan Hukum;

5) Hukum Pidana;

6) Hukum Intemasinal;

7) Hukum Ekonomi;

8) Hukum Perdata;

9) Hukum Agraria; dan

10) Hak Asasi Manusia



BAB III

RANCANGAN AKTUALISASI

A. IDENTIFIKASIISU

1) Isu Ke-1

Kurangnya pengenalan pekerjaan dan kegiatan seorang Peneliti

kepada Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Peneliti di Pusat

Penelitian Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl.

• Masalah

CPNS Peneliti akan sangat merasa kebingungan dan tidak akan

tahu apa yang harus dilakukan pada saat setelah ditempatkan di

bagiannya masing-masing sehingga mereka seperti tidak memiliki

kegiatan dan tidak tahu harus berbuat apa selama masa CPNS

nya. Hal ini dikarenakan tidak semua CPNS Peneliti berasal dari

background akademisi dan telah mengetahui dengan jelas

bagaimana cara untuk menulis. Mereka berasal dari bermacam-

macam background pekerjaan sebelumnya dan pendidikan yang

berbeda-beda pula. Tidak terarahnya kegiatan dari CPNS Peneliti

ini akan sangat menghambat adaptasi didunia penelitian. Hal ini

pula dapat menimbulkan ketidakpastian pekerjaan bagi sesama

CPNS Peneliti dikarenakan intensitas pekerjaan yang berbeda

antara satu bidang dengan bidang lainnya. Sehingga ditawarkan

adanya Buku Pedoman Kegiatan CPNS Peneliti di Pusat

Penelitian Sekretariat Jenderal & Badan Keahlian DPR Rl.

• Penyebab

1. Belum adanya pedoman standar kegiatan yang dilakukan oleh

CPNS Peneliti di Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal dan

Badan Keahlian DPR Rl dalam menjalani masa CPNS nya.

10



2. Belum adanya suatu keseragaman kegiatan yang dilakukan

oleh CPNS Peneliti selama masa CPNS nya untuk

menghindari ketidakpastian pekerjaan akibat dampak dari

perbedaan intensitas pekerjaan di masing-masing bidang.

Kondisi Yang diharapkan

1. Dengan adanya buku pedoman kegiatan tersebut akan

membawa suatu manfaat yang besar bagi Peneliti Pusat

Penelitian Sekretariat Jenderal & Badan Keahlian DPR Rl,

terutama untuk para CPNS nya agar dapat beradaptasi

dengan cepat sesuai dengan kultur, kegiatan. dan

substansinya sebagai seorang Peneliti di Pusat Penelitian

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl. Hal

tersebut akan dapat mengasah kemampuan dan pengetahuan

para CPNS agar benar-benar siap untuk menjadi seorang

Peneliti.

2. Sebagai informasi dan pembanding bagi masyarakat bahwa

untuk menjadi seorang Peneliti di Sekretariat Jenderal &

Badan Keahlian DPR Rl memiliki standar-standar tersendiri

yang harus diikuti dan dicapai. Ha! tersebut tidak dilakukan

secara sembarangan, sehingga masyarakat tau bahwa Pusat

Penelitian Sekretariat Jenderal & Badan Keahlian DPR Rl

memiliki kualitas tersendiri dalam hal mempersiapkan CPNS

Penelitinya melalui kegiatan-keglatan yang berkualitas agar

siap terjun ke dunia penelitian.

Dampak

Apabila tidak ditindaklanjuti, maka akan mempelambat adaptasi

dan tidak terasahnya potensl sebagai CPNS Peneliti di Pusat

Penelitian Sekretariat Jenderal & Badan Keahlian DPR Rl, serta

akan menimbulkan ketidakpastian pekerjaan bagi para CPNS

11



karena intensitas pekerjaan yang berbeda di setiap bidang karena

tidak terarahnya kegiatan, sehingga menimbulkan kesenjangan.

Ha! yang sama akan dirasakan oleh rekrutmen-rekrutmen CPNS

Peneliti di Pusat Penelitian berikutnya, karena hal ini sudah terjadi

sejak rekrutmen-rekrutmen CPNS terdahulu.

• Dukungan Teoritik dari Mata Pelatihan

Dalam kaitan dengan dukungan teoritik dari mata pelatihan dasar

CPNS golongan III, isu ini utamanya terkait dengan mata ajar

komitmen mutu dan manajemen ASN karena berhubungan

dengan peningkatan kompetensi dan proses penyelenggaraan

dalam rangka pembentukan PNS yang profesional.

2) Isu Ke-2

Belum terupdatenya peraturan perundang-undangan dalam
penelitian maupun tulisan llmlah Peneliti

• Masalah

Peraturan perundang-undangan merupakan dasar dan landasan

hukum bagi peneliti dalam hal menentukan suatu pola piklr awal

dalam memberlkan bantuan tugas kedewanan maupun penelitian

yang dilakukan. Sebagai seorang Peneliti Sekretariat Jenderal dan

Badan Keahlian DPR Rl tentunya mengetahui tentang suatu

peraturan terupdate akan menjadi hal yang sangat penting.

Karena peraturan-peraturan tersebut merupakan dasar dan

landasan hukum bagi Peneliti dalam hal menentukan suatu pola

pikir awal dalam memberikan bantuan tugas kedewanan maupun

penelitian yang dilakukan. Apabila salah dalam menentukan

Peraturan yang akan digunakan tentunya akan berdampak pula

pada tugas kedewanan yang dilakukan. Pada kenyataannya

masih terdapat Peneliti yang kurang cermat dalam hal penerapan

12



peraturan perundang-undangan dalam tugas kedewanan ataupun

penelitiannya. Sehingga ditawarkan untuk dapat bekerjasama

dengan Pihak Ketiga dengan cara Berlangganan Hukum Online.

Penyebab

1. Banyaknya regulasi Peraturan Perundang-undangan

membuat Peneliti kebingungan yang mana yang akan dipakai.

2. Kurangnya bahan-bahan yang diperlukan oleh Peneliti dalam

melaksanakan tugasnya.

3. Kurangnya kecermatan dan pengetahuan dari Peneliti dalam

ha! kegiatan yang akan dilakukan.

Kondisi Yang Diharapkan

1. Penerapan Peraturan Perundang-undangan yang tepat dalam

pelaksanaan kegiatan sebagai payung hukum.

2. Peneliti mudah untuk dapat mencari bahan untuk melakukan

kegiatan seperii jurnal-jurnal, kajian hukum, maupun tullsan-

tulisan ilmiah.

3. Penyelesaian tugas atau pekerjaan yang dilakukan dengan

cepat, tepat dan akurat.

Dampak

Apabila hal seperti ini dibiarkan terus menerus maka dalam hal

pelaksanaan pekerjaan Peneliti harus dituntut lebih cermat dan

kreatif lagi dalam hal mencari bahan-bahan yang akan digunakan

agar lebih cepat, tepat, dan akurat. Beban Peneliti pun akan

bertambah dan kemungkinan akan terjadi kembali kesalahan-

kesalahan dalam penerapan hukum dalam hal pembuatan

kegiatan.

Dukungan Teoritik dari Mata Pelatihan

Dalam kaitan dengan dukungan teoritik dari mata pelatihan dasar
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CPNS golongan 111, maka Isu ini terkait dengan Whole of

Government (WoG) karena dalam rangka berhubungan baik

dengan organisasi lain, serta Komitmen Mutu karena untuk

meningkatkan kualitas output dan peneliti.

3) Isu Ke-3

Belum digunakannya suatu sistem persuratan administrasi digital

untuk menunjang tugas peneliti dalam hal persuratan (Disposisi,

Nota Dinas, Surat) di Internal di Lingkungan Sekretariat Jenderal dan

Badan Keahlian DPR Rl.

• Masalah

Seorang Peneliti tentu akan melakukan penelitian dan terjun

langsung ke wilayah-wilayah tempat tujuan penelitlannya. Namun

dalam hal akan melakukan kegiatan tersebut Peneliti sering kali

direpotkan oleh hal-hal administratif seperti pemberitahuan kapan

akan melakukan penelitian untuk kepengurusan keberangkatan

hingga absensi ke kepegawaian. Belum lagi apabila sedang

melakukan dinas luar tetapi terdapat Disposisi dari pimpinan yang

sifatnya urgent dan tidak diketahui oleh peneliti. Selain itu dalam

hal pemberian nomor surat, dan kesediaan pimpinan ditempat

dalam hal pemberian laporan ataupun sebagainya terkadang

menjadi kendala bagi peneliti dalam melakukan tugasnya. Kertas

yang berisikan info penting baik berupa disposisi, surat, ataupun

nota dinas rentan hilang dan tidak tersimpan secara rapi ataupun

bahkan dapat dibaca oleh orang lain yang bukan peruntukannya.

Diperlukannya suatu aplikasi/konten yang dapat dilakukan

dimanapun dan kapanpun sehingga lebih efisien, yang tersemat di

dalam Portal yang dimiliki oleh setiap Pegawai Sekretariat

Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl. Dalam hal ini saya
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menyebutnya E-Office.

Penyebab

1. Masih diberlakukannya Sistem Persuratan Manual di

lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl.

2. Belum adanya inovasi dibidang persuratan yang dilakukan oleh

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl.

3. Masih terdapatnya pegawai yang belum paham teknologi.

4. Masih terdapatnya paradigma bahwa digitalisasi kurang cocok

diterapkan dalam sistem perkantoran pemerintahan.

Kondisi Yang Diharapkan

1. Digitalisasi persuratan dapat diterapkan untuk mempermudah

tugas Penelitian.

2. Sistem Persuratan dengan menerapkan E-Office dapat

menyimpan dokumen secara rapi dan langsung tertuju pada

orang yang menerima.

3. Dengan adanya sistem digitalisasi persuratan akan menghemat

biaya, waktu, dan tenaga, serta lebih efektif.

Dampak

Apabila hal ini dibiarkan terus menerus maka akan mengambat

tugas dari Peneliti dalam hal administrasi persuratan. Selain itu

kertas yang berisikan info penting balk berupa disposisi, surat,

ataupun nota dinas rentan hilang dan tidak tersimpan secara rapi

ataupun bahkan dapat dibaca oleh orang lain yang bukan

peruntukannya.

Dukungan Teoritik dari Mata Pelatihan

Dalam kaitan dengan dukungan teoritik dari mata pelatihan dasar

CPNS golongan III, maka isu ini terkait dengan Whole of
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Government (WoG) karena berhubungan dengan koordinasi antar

bidang maupun antar unit.

B. PEMfLIHAN ISU PRIORITAS (Teknik Analisis USG)

Matrik Pemilihan Isu Prioritas dengan Analisis USG

|no
Isu

tvriieria ijumian

U S G Nilai

1.

Kurangnya pengenalan pekerjaan dan kegiatan
seorang Peneliti kepada Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS) Peneliti di Pusat Penelitian Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl.

5 4 4 13

2
Belum terupdatenya peraturan perundang-undangan
dalam penelitian maupun tulisan ilmiah Peneliti

3 4 4 11

3

Belum digunakannya sistem persuratan administras
digital untuk menunjang tugas peneliti dalam ha
persuratan (Disposisi, Nota Dinas, Surat) di Internal d
Lingkungan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian
DPR Rl.

4 4 4 12

Berdasarkan Analisis USG diatas maka Isu yang diambil adalah :

Isu Ke-1:

Kurangnya pengenalan pekerjaan dan kegiatan sebagai seorang Peneliti

kepada Galon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Peneliti di Pusat Penelitian

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl.

Penjelasannya:

1. Urgency

> Isu yang saya angkat sangat penting hal ini dikarenakan tidak

adanya standar kegiatan yang seragam yang menjadi pedoman

kegiatan yang dilakukan oleh CPNS Peneliti mengakibatkan
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ketidaktahuan, kebingungan, dan ketidakpastian pekerjaan, serta

tidak terarahnya kegiatan CPNS Peneliti dalam menjalani masa

CPNS nya.

2. Seriousness

> Masalah in! berdampak pada tidak terasalinya potensi-potensi yang

dimiliki oleli CPNS Peneliti dan akan menghambat adaptasi bagi

CPNS Peneliti untuk dapat terjun langsung didalam dunia

penelitian. Selain itu hal ini akan sangat merugikan Pusat Penelitian

Setjen dan BK DPR Rl dikarenakan CPNS Peneliti dalam

penyelesaian pekerjaan yang telah diberikan akan terhambat

disebabkan hams mencari tahu sendiri bagaimana cara untuk

dapat menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan yang berakibat

pekerjaan tidak dapat diselesaiakan dengan efektif dan efisien.

3. Growth

> Masalah tersebut tetap akan ada apabila tidak ditindaklanjuti maka

tidak akan ada suatu perubahan dan untuk generasi rekrutmen

berikutnya maka akan sangat disayangkan potensi yang dimiliki

oleh CPNS Peneliti yang tidak dapat digunakan dan dikembangkan

selama masa CPNS-nya untuk Pusat Penelitian Setjen dan BK

DPR Rl.

C. GAGASAN PEMECAHAN ISU

Untuk meningkatkan kegiatan familiarisasi bagi CPNS Peneliti di Puslit

Setjen dan BK DPR Rl maka diusulkan adanya Buku Pedoman Kegiatan

CPNS Peneliti di Pusat Penelitian Setjen dan BK DPR Rl yang dapat

menjadi petunjuk dalam hal kegiatan yang harus dilakukan selama masa

CPNS nya diluar kegiatan Latsar, Pelatihan Calon Peneliti, dan
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Pemenuhan SKP yang tersusun dengan baik dan sistematis guna

meningkatkan pengetahuan maupun mengasah potensi CPNS Peneliti

selama masa CPNS nya. Dengan tujuan untuk mengasah potensi dan

memberikan penyeragaman kegiatan bagi CPNS Peneliti sehingga

terpenuhinya asas akuntabilitas dan profesionallsme, serta Integritas.

Maksud pembuatan Buku Panduan ini adalah untuk memberikan

gambaran yang jelas bagi para CPNS Peneliti dalam hal kegiatan yang

dilakukan selama masa CPNS nya untuk menunjang pengetahuan dan

memperoepat adaptasi CPNS Peneliti. Selain daripada itu, maksud dari

Buku Panduan ini adalah memenuhi asas akuntabilitas, profesionalisme,

dan Integritas bagi setiap pihak yang terlibat didalamnya dalam

menjalankan tugas dan kewenangannya.
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D. RANCANGAN AKTUALISASI

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan
Isu

Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

1. Kurangnya pengenalan pekerjaan dan kegiatan seorang Peneliti kepada Calon Pegawai Negeri

Sipil (CPNS) sebagat Peneliti di Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR

Rl.

2. Belum terupdate peraturan perundang-undangan dalam penelitian maupun tulisan ilmiah Peneliti

3. Belum digunakannya suatu sistem persuratan administrasi digital untuk menunjang tugas peneliti

dalam hal persuratan {Disposisi, Nota Dinas, Surat) di Internal di Lingkungan Sekretariat Jenderal

dan Badan Keahlian DPR Rl.

Kurangnya pengenalan pekerjaan dan kegiatan seorang Peneliti kepada Calon Pegawai Negeri Sipil

(CPNS) Peneliti di Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl.

Untuk meningkatkan kegiatan familiarisasi bagi CPNS Peneliti di Puslit maka diusulkan adanya
BUKU PEDOMAN KEGIATAN CPNS PENELITI DI PUSAT PENELITIAN SETJEN DAN BK DPR Rl
secara baik dan sistematis, sehingga dapat menjadi petunjuk bagi CPNS Peneliti dalam melakukan
kegiatan selama masa CPNS nya.
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Matrik Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

Kontribusi

No Kegiatan
Tahapan
Kegiatan

Output! Hasil
Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan

Terhadap

Tusl/Tujuan
Organisasi

Penguatan NIlai
Organisasi

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.

1 Menentukan 1.1 Membuatisu 1.1 Konsep ide Langkah awal yang dilakukan Dengan Dengan
pilihan Isu konsep ide rancangan dalam kegiatan ini adalah melakukan melakukan

kegiatan sebagai kegiatan membuat suatu konsep ide penentuan isu penentuan Isu
gambaran besar 1.2 Konsep ide kegiatan sebagai gambaran besar mengenai Buku yang

dalam kegiatan rancangan yang relevan dalam kegiatan ini Pedoman diselaraskan

1.2 Konsultasi kegiatan (Komitmen Mutu). Kemudian Kegiatan CPNS dengan kinerja
dengan penulisan berkonsultasi dengan Koordinator Peneliti di Pusat dapat

Koordinator dengan Bidang, kemudian diskusi bersama Penelitian memperkuat nilai
Bidang untuk penetapan isu para peneliti senior di Pusat Sekretarlat organisasi
mengajukan yang relevan Penelitian untuk mendapat Jenderal dan Sekretarlat

usuian isu. dengan masukan dan mengikuti prosedur Badan Keahlian Jenderal dan

1.3 Berdiskusi pembahasan yang berlaku dengan DPR Rl Badan Keahlian

dengan para 1.3 Konsep memperhatlkan etika dan sopan diharapkan akan DPR Rl yaitu
peneliti senior di rancangan santun (Etika Publik). Diskusi mendukung Akuntabel,

Pusat Penelitian. penulisan yang dilakukan dengan pencapaian Profesional, dan

1.4 Melaporkan hasil dengan mementlngkan kualitas dari setiap fungsi Pusat Integrltas

penentuan Isu penetapan isu bahasan kegiatan dengan Penelitian yaitu
kepada yang relevan ketelitian dalam mengumpulkan koordinasi dan

Koordinator dengan informasi (Komitmen Mutu) pembinaan
Bidang pembahasan

1.4 Laporan
konsep

rancangan

Penulisan

(tertulls/llsan)

berdasarkan kebutuhan kegiatan
yang mengacu pada peraturan
perundang-undangan
(Nasionallsme) sehingga dalam
hal ini tidak bertindak sendiri dalam

mengambil keputusan. Isu yang
sudah dipllih kemudian dituangkan

terhadap

pelaksanaan

tugas unit
organisasi di

lingkungan Pusat
Penelitian.
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dalam konsep rancangan

penulisan sebagai tahap awal yang
dilaporkan kepada Koordinator
Bidang
(Akuntabilitas).Dalam

berkonsultasi dan berdiskusi

dengan mentor dan senior
mengutamakan prinsip WoG

2 Pengumpulan 2.1 Konsultasi 2.1 Sarandan Pada tahap pengumpulan Dengan Dengan

referensi dengan Masukan referensi, saya akan berkonsultasi melakukan melakukan

pendukung isu Koordinator 2.2 Literatur dengan Koordinator Bidang dan pengumpulan pengumpulan

Bidang buku yang meminta masukan terkait referensi yang referensi yang

2.2 Mencari dibutuhkan penggunaan referensi yang layak dan layak dan

beberapa literatur 2.3 Hasil Review retevan dan berkualitas (Etika relevan dengan relevan maka

yang dibutuhkan (lisan) Publik) dan hasil konsultasi yang isu maka telah dapat

2.3 Melakukan 2.4 Laporan didapatkan diharapkan memiliki memenuhi salah memperkuat

review dari daftar bahan kualitas yang balk untuk satu fungsi Pusat nilai organisasi

beberapa dan referensi memenuhi mutu dalam kegiatan Peneiitian Badan Sekretariat

panduan yang akan (Komitmen Mutu). Keahlian DPR Rl Jenderal dan

penulisanyang digunakan. Selanjutnya saya akan mencari yaitu Badan Keahlian

telah ada (lisan/tertulis) beberapa referensi untuk Peaimusan dan DPR Rl yaitu

2.4 Melaporkan dan menunjang buku pedoman evaiusi rencana Akuntabel,

mendiskusikan dengan penerbit berasal dari strategis Pusat Profesional, dan

hasil review dalam negeri (Nasionalisme) dan peneiitian, dan Integritas

dengan saya akan membuat laporan dan telah memenuhi

Koordinator temuan dari hasil review kepada visi dari Pusat

Bidang. Koordinator Bidang dan Peneiitian yang

Mendiskusikannya Profesional,

(Akuntabilitas). Pencarian Andal dan

referensi dilakukan pada bagian Akuntabel.

perpustakaan DPR Rl, maupun
pada bidang lainnya
menggunakan prinsip (WoG).
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3 Meiakukan 3.1 Konsultasi dan S.1 Saran dan Pada tahap ini saya meiakukan Pelaksanaan Pelaksanaan

konsultasi dan diskusi dengan Masukan konsultasi dan diskusi dengan Para Konsultasi dan Konsultasi dan
diskusi dengan Korbid Hukum 3.2 Saran dan Koordlnator Bidang, Profesor Riset Diskusi telah Diskusi untuk
para Koordlnator 3.2 Konsultasi dan Masukan dan CPNS Calon Peneliti terkait isu mendukung pembuatan
Bidang di setiap diskusi dengan 3.3 Saran dan yang diangkat dengan salah satu fungsi Buku Pedoman

bidang yang ada Korbid Ekonomi Masukan memperhatikan sopan santun dan Pusat Penelitian Kegiatan CPNS
dl Puslit, Profesor Kebijakan Publik 3.4 Saran dan etika {Etika Publik). Dalam yaitu koordinasi Peneliti di Puslit

Riset dan Para 3.3 Konsultasi dan Masukan meiakukan konsultasi dan diskusi dan pembinaan Setjen dan BK
CPNS Peneliti diskusi dengan 3.5 Saran dan mementingkan kualitas dan sesuai terhadap DPR Rl telah

Puslit Korbid Politik Masukan dengan kegiatan yang relevan pelaksanaan sesuai dengan
Dalam Negeri 3.6 Saran dan dengan kegiatan aktualisasi ini tugas unit nilai organisasi

3.4 Konsultasi dan Masukan (Komitmen Mutu) Selanjutnya organisasi di Sekretariat

diskusi dengan 3.7 Saran dan hasil kegiatan konsultasi dan lingkungan Jenderal dan

Korbid Masukan diskusi dilaporkan kepada Pusat Penelitian. Badan Keahlian

Kesejahteraan 3.8 Laporan Hasil Koordlnator Bidang yang DPR Rl yaitu
Sosial Konsultasi merupakan suatu bentuk Akuntabel,

3.5 Konsultasi dan dan Diskusi pertanggungjawaban kegiatan Profesional, dan

diskusi dengan dengan Para (Akuntabilitas). Dalam meiakukan Integritas.
Korbid Koordlnator konsultasi dan diskusi

Hubungan Bidang, menggunakan prinsip (WoG) dan

internasional Profesor Riset diskusi setiap informasi yang

3.6 Berkonsultasi dan CPNS didapat dicatat dengan cermat dan

dan Berdiskusi Peneliti teliti kemudian Draft buku yang

dengan Profesor (lisan/tertulis) dibuat hanjs sesuai dengan

Riset 3.9 Draft Buku kebutuhan para CPNS Peneliti

3.7 Berdiskusi (Manajemen ASN-Komitmen

dengan para Mutu).

CPNS Peneliti

3.8 Melaporkan
hasil kegiatan
pada

Koordlnator

Bidang
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3.9 Memulai

melakukan

penulisan

output

kegiatan

aktualisasi

4. Pembimblngan 4.1 Pembimbingan 4.1 Saran dan Pada tahap ini saya akan Kegiatan Pelaksanaan

Akhir penulisan akhir dengan masukan melakukan pembimbingan dengan pembimbingan pembimbingan
Buku Panduan Koordlnator akhir Koordinator Bidang, meminta dan presentasi presentasi
dan sosiatisasi Bidang dari segi 4.2 Masukan persetujuan dari Kapuslit dan sesuai dengan sesuai dengan
hasil akhir teknls maupun dan saran melakukan presentasi kepada salah satu fungsi Buku Pedoman

substansi agar Kepala CPNS Peneliti serta pemberian Pusat Penelitian Kegiatan CPNS
lebih relevan dan Pusat rekomendasi kepada Kapuslit yaitu koordinasi Peneliti di Puslit

sistematis yang Penelitian dengan etika dan sopan santun dan pembinaan Setjen dan BK
bersifat final. 4.3 Konsep (etika publik) untuk memaparkan terhadap DPR Rl

4.2 Berdiskusi kegiatan draft Buku Pedoman Kegiatan pelaksanaan mewakili nilai

dengan Kepala yang CPNS Peneliti di Pusat Penelitian tugas unit organisasi
Pusat Penelitian terdapat Setjen &BK DPR Rl daiam rangka organisasi di Sekretariat

mengenai didalam penlngkatan kompetensi calon lingkungan Jenderal dan

keberlangsungan buku peneliti dan menyeragamkan Pusat Penelitian. Badan Keahlian

Buku Pedoman pedoman kegiatan dalam masa CPNS Kegiatan DPR Rl yaitu
kedepannya 4.4 Laporan hasil (komitmen mutu-manajemen tersebut juga Akuntabel,

4.3 Melakukan sosialisasi ASN). Hasil pembimbingan sejalan dengan Profesional, dan
Sosialisasi Buku 4.5 Buku dituangkan dalam Buku Pedoman Visi Pusat Integritas.
Pedoman Pedoman Kegiatan CPNS Peneliti di Pusat Penelitian yaitu
Kepada Para dan Laporan Penelitian Sekretariat Jenderal dan menjadi Pusat
Koorbid dan Aktualisasi Badan Keahlian DPR Rl kemudian Penelitian yang
CPNS Penelltl Kegiatan dilaporkan kepada koordinator profesional,

4.4 Melaporkan hasil bidang (Akuntabiiitas) netral, andal,
kegiatan pada setelah memenuhi berbagai macam dan akuntabel.

Koordinator proses dari awal sehingga Masukan
Bidang. dari Para koordinator bidang,
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4.5 Melakukan

penyempurnaan

Buku Pedoman

dan Laporan dari
kegiatan ini

Professor Riset, dan para CPNS
Calon Peneliti untuk memastlkan

standar dan keseragaman kegiatan
(Akuntabilitas). Dalam
mengundang CPNS Peneliti dan
Para Koordinator Bidang
menggunakan prinsip (WoG).
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BAB IV

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. PENJELASAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Pelaksanaan aktualisasi yang dilaksanakan mulai Minggu

ke-4 Agustus sampai dengan Minggu ke-1 Oktober 2019 melalui

kegiatan-kegiatan yang telah disusun dalam rancangan aktualisasi

sebelumnya yang telah dipaparkan pada saat Latihan Dasar (Latsar)

CRMS Angkatan III Setjen dan BK DPR Rl di Pusdiklat Setjen dan

BK DPR Rl Wisma Griya Sabha Kopo. Kegiatan-kegiatan tersebut

telah dijabarkan melalui tahapan-tahapan kegiatan yang relevan

sehingga menghasilkan output dari setiap tahapannya. Berlkut

penjelasan pelaksanaan aktualisasi yang saya lakukan :

label Kegiatan 1

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output

Menentukan 1.1 Membuat isu konsep 1.1 Konsep Ide
1. pilihan Isu ide kegiatan sebagai rancangan

gambaran besar kegiatan
dalam kegiatan 1.2 Konsep Ide

1.2 KonsultasI dengan rancangan

Koordlnator Bidang kegiatan penulisan
untuk mengajukan dengan penetapan
usulan isu. Isu yang relevan

1.3 Berdiskusi dengan dengan
para peneliti senior di pembahasan
Pusat Penelitian, 1.3 Konsep rancangan

1.4 Melaporkan hasil penulisan dengan
penentuan isu kepada penetapan isu
Koordlnator Bidang yang relevan

dengan

pembahasan

1.4 Laporan konsep
rancangan

Penulisan

(tertulis/lisan)
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Dalam kegiatan ke-1 yaitu menentukan isu kegiatan yang

akan penulis tuangkan kedalam buku pedoman penulisan diawali

dengan penentuan konsep isu-isu kegiatan yang sebelumnya telah

penulis buat berdasarkan analisa dan pendekatan yang selama ini

penulis rasakan selama berada di Pusat Penelitian Sekertariat

Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl sebagai CPNS peneliti untuk

kemudian ditawarkan kepada Koordinator Bidang sebagai Mentor

dalam pembuatan aktualisasi ini untuk dapat diberikan usulan

maupun tambahan dari beliau mengenai konsep tersebut. Kegiatan

konsultasi ini dilakukan melalui media whatsup dikarenakan Mentor

sedang melakukan Perjalanan Dinas.
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Gambar 1.1 Percakapan dengan Mentor Meialui Whatsup
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Kemudian percakapan mengenai isu yang telah dikirimkan

penulis berlanjut melalui telepon pada malam harinya dikarenakan

sebelumnya terputus menglngat Mentor akan terbang ke Jakarta.

Ada beberapa pertanyaan dan tanggapan dari mentor mengenai

konsep isu kegiatan yang telah penulis buat untuk keberhasilan dari

kegiatan ini antara lain agar kegiatan yang akan dilakukan lebih

dapat disinkronkan dengan kegiatan peneiti dan jadwal dari

penelitinya itu sendiri sehingga tidak menyulitkan penulis pada saat

membuat laporan.

Penulis juga telah melakukan diskusi dengan senior-senior

peneliti yang ada di Pusat Penelitian Setjen dan BK DPR Rl untuk

meminta masukan dan tanggapan mengenai isu-isu kegiatan yang

telah disiapkan penulis. Ada beberapa masukan pula yang mereka

sampaikan. Masukan tersebut tidak jauh berbeda seperti masukan

yang diberikan oleh Mentor yaitu untuk dapat lebih menyesuaikan

kegiatan kegiatan yang akan dilakukan dan memperhatikan jadwal

dari penelitinya. Dan terdapat juga masukan seperti lebih

menekankan pada kelkutsertaan dari CPNS dalam diklat-diklat yang

diadakan oleh pihak eksternal guna menunjang tugas dan profesi

sebagai peneliti nantinya.
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Gambar 1.2 Diskusi Dengan Peneliti Senior di Puslit

Kemudian pada tanggal 3 September 2019 penulis baru

melaporkan hasil penentuan isu kegiatan kepada Koordinator Bidang

selaku Mentor kegiatan Aktualisasi. Pelaporan tersebut meleset dari

timeline yang telah penulis rencanakan dikarenakan Mentor Baru

saja masuk kantor setelah melakukan perjalanan dinas untuk

penelitian. Pelaporan tersebut dilakukan dengan cara berdiskusi

mengenal masukan-masukan yang telah diberikan oleh senior-senior

peneliti.
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Gambar 1.3 Pelaporan Hasil Kegiatan 1

Kaitan dengan Nilai-nilai Dasar ANEKA, Reran dan Kedudukan, serta
Nilai Organisasi;

Nilai ANEKA Peran dan

Kedudukan

Nilai Organisasi

Akuntabilitas WoG Akuntabel

Nasionalisme Profesional

Etika Publik Integritas

Komitmen Mutu

1. Kegiatan berkonsultasi dan berdiskusi dengan Koordinator

Bidang sebagai Mentor dalam kegiatan ini serta dengan Para

Peneliti Senior di Pusat Penelitian Setjen dan BK DPR Rl

dilakukan dengan sopan santun dan etika yang balk sebagai

refleksi atas standar norma maupun prilaku dalam melakukan

komunikasi (Etika Publik).

2. Rembuatan isu kegiatan yang digunakan dan kegiatan diskusi

yang dilakukan dengan mementingkan kualitas dari setiap

bahasan kegiatan dengan ketelitian dalam mengumpulkan

informasi dari narasumber (Komltmen Mutu).
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3. Setiap informasi yang didapatkan harus berdasarkan kebutuhan

kegiatan yang mengacu pada peraturan perundang-undangan

(Nasionalisme) sehingga dalam hal ini tidak bertindak sendiri

dalam mengambil keputusan dan memiliki dasar yang kuat.

4. Isu kegiatan yang sudah dipilih kemudian dituangkan dalam

konsep rancangan penulisan sebagal gambaran besar dalam

tahap awal kegiatan penulisan aktualisasi yang dilaporkan

kepada Koordinator Bidang sebagai bentuk pertanggungjawaban

yang dilakukan penulis terhadap kegiatan yang telah dilakukan

(Akuntabilitas).

5. Dalam hal berkonsultasi dan berdiskusi dengan mentor dan

senior mengutamakan prinsip (WoG) dengan pendekatan yang

bersifat kolaboratif agar tercipta suatu keselarasan untuk

mencapai output yang diinginkan.

6. Dalam hal menentukan isu kegiatan mengandalkan keahlian

sesuai profesi sebagai seorang peneliti dengan terlebih dahulu

merasakan dan mengalami kegiatan yang dilakukan sehingga

dapat nantinya dapat menjadi peneliti yang (Profesional).

7. Berprilaku jujur, memegang teguh prinsip-prinsip kebenaran,

etika dan moral, serta selras antara prilaku dan perkataan dalam

membuat laporan ini sebagai bentuk (Integritas).
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Tabel Kegiatan 2

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output

o
Pengumpulan 2.1 Konsultasi dengan 2.1 Saran dan

referensi Koordinator Bidang Masukan

pendukung 2.2 Mencari beberapa 2.2 Literatur

isu literaturyang buku yang
dibutuhkan dibutuhkan

2.3 Melakukan review dari 2.3 Hasil Review

beberapa panduan (lisan)
penulisan yang telah 2.4 Laporan
ada daftar bahan

2.4 Melaporkan dan dan referensi

mendiskusikan yang akan

hasil review dengan digunakan.
Koordinator Bidang. (lisan/tertulis)

Dalam kegiatan ke-2 yaitu Penumpulan referensi pendukung

isu diawali dengan berkonsultasi dengan koordinator bidang untuk

meminta saran dan masukan mengenai referensi apa yang relevan

untuk dapat digunakan dalam penulisan ini. Terdapat beberapa

referensi dari koordinator bidang mengenai referensi yang dapat

dijadikan dasar dalam pembuatan kegiatan antara lain: Buku

Laporan Akuntabilitas Kinerja, Peraturan-Peraturan sesuai dengan
instansi pembini yang relevan, Info Singkat, Jurnal llmiah Hukum

Negara Hukum, dll

Gambar2.1 Kegiatan berkonsultasi dengan Koordinator Bidang
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Referensi-referensi tersebut akan dicari oleh penulis pada

Perpustakaan DPR Rl maupun bidang-bidang lainnya yang terdapat

di Setjen dan BK DPR Rl yang berasal dari penerbit nasional

sebagai bentuk nasionalisme penulis dalam proses pembuatan

aktualisasi ink

Gambar 2.2 Pencarian Literatur Pendukung Kegiatan

Setelah mendapatkan beberapa referensi pendukung yang

dibutuhkan kemudian penulis melakukan review terhadap referensi

tersebut dengan cara membaca buku-buku tersebut dan memberikan

tanda pada bagian-bagian dianggap penting untuk penulisan buku

pedoman. Review dilakukan untuk mengetahui hal-hal apasaja yang

dapat diambil dan diterapkan didalam penulisan buku pedoman

kegiatan nantinya.
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Gambar 2.3 Penulis melakukan review beberapa referensi

Setelah melakukan review dari beberapa referensi yang

telah ada, penulis kemudian memberikan laporan kepada

Koordinator Bidang sebagai Mentor Kegiatan Aktualisasi ini secara

lisan daftar referensi yang nantinya akan digunakan penulis dalam

hal pembuatan buku pedoman kegiatan. Referensi yang digunakan

penulis antara lain: Peraturan Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 tentang Pedoman

Pelatihan Pembentukan Jabatan Fungsional Peneliti, Peraturan

Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia Republik Indonesia No 14

Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Peneliti,

Peraturan Kepala Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia Nomor

04/E/2012 tetang Pedoman Karya Tulis llmiah, Buku Laporan

Akuntabilitas Kinerja Puslit 2018, Buku 3 tahun Badan Keahlian DPR

Rl, Info Singkat, Jurnal llmiah Negara Hukum, Buku Kajian, Serta

Buku Panduan Pelatihan Dasar CPNS 2019.
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Gambar 2.4 Pelaporan Hasil Kegiatan 2

Kaitan dengan Nilai-nilai Dasar ANEKA. Reran dan Kedudukan, serta

Nilai Organisasi:

Nilai ANEKA Peran dan Kedudukan Nilai Organisasi

Akuntabilltas WoG Akuntabel

Nasionalisme Profesional

Etika Publik Integritas

Komitmen Mutu

Kegiatan pada tahap ini dimulai dengan berkonsultasi kepada

Koordinator Bidang untuk meminta masukan terkait

penggunaan referensi yang relevan dan berkualitas tentunya

dengan sikap yang sopan santun dan etika yang baik sebagai

refleksi atas standar norma maupun prilaku dalam melakukan

komunikasi (Etika Publik)

Dari hasil konsultasi yang telah dilakukan diharapkan memiliki

kualitas informasi yang baik untuk memenuhi mutu dalam

kegiatan sehingga perencanaan kegiatan dapat berjalan

secara optimal (Komitmen Mutu).
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3. Dalam pencarian referensi untuk menunjang buku pedoman,

dilakukan dengan cara mencari referensi-referensi yang

berasal dari penerbit dalam negeri sebagai bentuk rasa cinta

produk buatan Indonesia, serta aturan perundang-undangan

yang berlaku di Indonesia sebagai landasan dan pedoman

dalam kegiatan (Nasionaiisme).

4. Setelah referensi ditemukan dan telah dilakukan review

terhadap referensi maka akan melaporkan hasil temuan dari

hasil review kepada Koordinator Bidang dan

Mendiskusikannya sebagai bentuk perlanggungjawaban yang

dilakukan penulis (Akuntabilitas).

5. Pencarian referensi dilakukan pada bagian perpustakaan

DPR Rl, maupun pada bidang lainnya menggunakan prinsip

(WoG) dengan pendekatan yang bersifat kolaboratif dengan

bidang lain agar tercipta suatu keselarasan untuk mencapai

output yang diinginkan.

6. Dalam hal pencarian referensi mengandalkan keahlian dan

pengetahuan sesuai profesi sebagai seorang peneliti dengan

memperhatikan SOP yang diakui di Pusat Penelitian Setjen

dan BK DPR Rl (Profesional).

7. Berprilaku jujur, memegang teguh prinsip-prinsip kebenaran,

etika dan moral dalam membuat laporan ini sebagai bentuk

(Integritas).
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Tabel Kegiatan 3

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output

Melakukan 3.1 Konsultasi dan diskusi 3.1 Saran dan
3

konsultasi dan dengan Korbid Hukum Masukan

diskusi dengan 3.2 Konsultasi dan diskusi 3.2 Saran dan

para Koordinator dengan Korbid Masukan

Bidang di setiap Ekonomi Kebijakan 3.3 Saran dan

bidang yang ada Publik Masukan

di Puslit, 3.3 Konsultasi dan diskusi 3.4 Saran dan

Profesor Riset dengan Korbid Politik Masukan

dan Para CPNS Dalam Negeri 3.5 Saran dan

Peneliti Puslit 3.4 Konsultasi dan diskusi Masukan

dengan Korbid 3.6 Saran dan

Kesejahteraan Sosial Masukan

3.5 Konsultasi dan diskusi 3.7 Saran dan

dengan Korbid Masukan

Hubungan 3.8 Laporan Hasil

Internasional Konsultasi dan

3.6 Berkonsultasi dan Diskusi

Berdiskusi dengan dengan Para

Profesor Riset Koordinator

3.7 Berdiskusi dengan Bidang,

para CPNS Peneliti Profesor Riset

3.8 Melaporkan hasil dan CPNS

kegiatan pada Peneliti

Koordinator Bidang (lisan/tertulis)

3.9 Memulai melakukan 3.9 Draft Buku

penulisan output Pedoman

kegiatan aktualisasi Kegiatan
CPNS Peneliti

di Puslit
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Dalam kegiatan ke-3 ini yaitu melakukan konsultasi dan

diskusi dengan para koordinator bidang di setiap bidang yang ada di

Pusat Penelitian, Profesor Riset dan CPNS Peneliti diawali terlebih

dahulu dengan konsultasi terarah dengan Koordinator Bidang Hukum

yang merupakan mentor dari penulis yaitu Ibu Puteri Hikmawati,

S.H.. M.H menegenai konsep dan ide kegiatan yang sebelumnya

telah dikomunikasikan. Terdapat beberapa catatan dan masukan dari

Koordinator Bidang Hukum diantaranya pada poin 2 kegiatan

outclass traininig dalam pendampingan RUU maksudnya adalah

pendampingan peneliti yang ikut dalam penyusunan dan

pembahasan RUU. Kemudian untuk menghadiri seminar-seminar

tidak hanya dari internal DPR saja tapi dari eksternal juga.

Gambar 3.1 Konsultasi dan Diskusi dengan Koordinator Bidang Hukum
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Selanjutnya dilakukan konsuitasi dan diskusi dengan

Koordinator Bidang Ekonomi Kebijakan Publik yaitu Bapak Mandala

Harefa, S.E., M.E. Terdapat beberapa tambahan dari beliau antara

lain dalam kegiatan In Class Training diawali terlebih dahulu dengan

pencarian dan pembacaan literasi yang dilakukan oleh CPNS Penelit

di Perpustakaan. Dan pada kegiatan Outclass Traininig mengikuti

pelatihan profesi peneliti dijadikan kegiatan nomor 1 dan kemudian

setelahnya ditambahkan mengikuti kegiatan diklat terkait penelitian

dan legal drafting.

Gambar 3.2 Konsuitasi dan Diskusi dengan Koordinator Bidang EKP
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Selanjutnya diiakukan konsultasi dan diskusi dengan

Koordinator Bidang Politik Dalam Negeri yaitu Bapak Drs. Ahmad

Budiman, M.Pd. Ada beberapa masukan dan pendapat dari beliau

untuk kemajuan pedoman penulisan ini. Beliau berpendapat bahwa

buku pedoman ini sangat baik dan akan sangat berguna bagi CPNS

Peneliti dan Pusat Penelitian. Masukan dart beliau antara lain

mengenai kegiatan Inclass Training merupakan penguatan pada

kontennya. Sedangkan kegiatan Outclass Training merupakan

kemampaun dari individu dalam beradaptasi. Mengenai

pendampingan RUU beliau menekankan pada tata cara

pembahasan RUU dan pada kegiatan menghadiri rapat paripurna

merupakan bagian dari managemen persidangan yang aturannya

terdapat dalam tata tertib persidangan.

1

Gambar 3.3 Konsultasi dan Diskusi dengan Koordinator Bidang PDN
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Selanjutnya dilanjutkan dengan Koordinator Bidang

Kesejahteraan Sosial yaitu Ibu Sali Susiana, S.Sos., M.SL Konsultasi

dilakukan menggunakan whatsup dikarenakan beliau sedang

menjalankan perjalanan dinas ke Oman untuk melakukan

pendamplngan Pimpinan Dewan Bapak Fahri Hamzah. Adapun

masukan terkait konsep kegiatan dari beliau antara lain dalam

kegiatan Indas Training beliau menganjurkan pembagiannya adalah

penyusunan laporan singkat, penyusunan kajian singkat (ex:

infosingkat), dan penyusunan artikel dalam jurnal ilmiah. Pada

bagian Outclas Training untuk peningkatan kompetensi peneliti

sebaiknya mangacu pada diklat yang diselenggrakan Lembaga llmu

Pengetahuan Indonesia (LIPI). Sedangkan pada bagian SKP

menjadi penyusunan artikel sebagai bagian dari buku.

DpPi_P€nelTti Bo. m V.

Siar>g bu S»R
Saya puja bu CPNS p«n«lltt kwkaMiw.
IJTn bu, >r>«nyanykut program aktukTlMft
y# akmn ssya buat yaltu buku p«4oi«an
ka^fatan CPNS pcncrttt mehon kBSc4ta»n
&Uuntuk mrmberikan tangfapan Ibu
peHhal f ambaran besar kaylatan yf udah
S*ya fcontapkan inj.. m -n u

tSu K«flatan ymny akan ^Hakuk.

siany Has. Hrs kpn deaJlinanya /a? Sy tn«h
ty* dfn pak Fahrl Hamtah dt Oman

Say* sThmcnunMu tanf^afan Ibu by
wa aja yapapa bu kalo Usa Mc«p*tny*
karsna mau dltuarifkan d^am laporan
s»yabv>

Ok. Palln# nanti "Jm ya. Slanf inl kamt msh

PttunMutM>M»rM«ny*yW> »

© ^ 0

PpR_PenelitI Bw.

Vg ?n class trsfntny S«bafkr>ya
pAmbaytannya spt Tr>?:
*-PenyiASuoar> laporarv
-p«nyuSunar> KaJ1»n SlnykAt (mis: Info
Sm#kat);
-p«r.yuSunan ai*tlk«l dim Jumal TImlah;

^ 5

SKP dTI«nfkapT mjd penyusunan artlk«l
sbf bay'an dr buku

Vg out class training utk p«ntnyii»t»n
komp«tansT pan*ltt> S«balkny» mAn^acu
pd kursus/dfklat yf dlMleny^r^kan el«h
LIPI , ,

t>pR_p«

y, c.t
(X—

.ift pttflrijlntar.
rtwSn^Acii p4

olsH LIPI

PI konSApmu t«rtulls p«latlh»n prefAst
p«n«IItt

Itu aJa sih mas catatanku

W&h t«HmakBSih bany»k bu atas m«Suk»n
nyai..

AltAnsaya dlSkuSTk»nk«mbajl d«nf*n
manter saya parthal maSuic»n Ibu..

J» A -1^

Gambar 3.4 Konsultasi dengan Koordinator Bidang Kesejahteraan Sosial
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Selanjutnya konsultasi dilanjutkan dengan Koordinaor

Bidang Hubungan Internasional yaitu Bapak Dr. Drs. Humprey

Wangke, M.Si. Konsultasi dilakukan dengan whatsup dikarenakan

beliau sedang menjalankan perjalanan dinas ke Bali bersama tim

dari BKSAP. Ada beberapa tanggapan dan masukan dari beliau

perihal gambaran besar isu kegiatan yang penulis berikan. Menurut

beliau pada kegiatan Indass Training dan Outclass Training tidak

perlu dimasukan karena hal tersebut dapat dipelajari dan dilakukan

sendiri pada saat melakukan pekerjaan sehari-hari. Serta dalam

kegiatan senam dan presidential lecture lebih balk dihilangkan.

17:32 BAA.* V ..il 21V.t
17:23 a 4 4 4 a V ,hI

<♦% DPP, _PenelJti Pa,.. m V, :
<- DPR Penelttt P»«.

• U" ""
V.
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Mtwk wntuk info

Sel>m»t sl»ny p»k humprey
Saya puOaCPNSpeneltti hukum..
Ijtn p»k, menyapjkwt program aktuklfsut
yg »k»r\ saya bust yattu buku pedomsn
ksflatan CPNS penelit! mohon kcsc^aan
bapak untuk memberikantany^apsn
perthal 9»mbaran b«sar ke^tatan yg u4ah
S»ya konsepkan tni.. ^ ^

1% ^ IsuK«^at»nyanf akan^akuk^

Jf Jf X

HaruS seksai kpn Sykoreksinya?

kal« btsa si sec«patnya pak karena nantl
taM^P*" bapak mau saya maSukan
ke4alam laperan yan^ saya buat Int.

ib.o; -Jt/
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o

w tsu KMlafeanyana akan dnakwkM*

A A A

HaruS sfllesa! kpn Sy koreksTnya?

kato bisa st secApatnya pak karena nanti
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kftjalamlaporan yan^ saya buat Int.
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ofce sTap pak, dItunMu tanyyapn ny»
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km bisa dilakukan d^n learning by doin^
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Gambar 3.5 Konsultasi dengan Koordinator Bidang Hubungan Internasional
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Selanjutnya adalah berkonsultasi dan berdiskusi dengan

profesor riset. Dalam hal ini penulis memilih Prof. Dr. Ujianto Singgih,

M.si. Beliau menyatakan bahwa penulisan pedoman ini akan sangat

bermanfaat bagi Pusat Peneiitian Setjen dan BK DPR Rl terutama

bagi para CPNS Peneliti. Beliau memberikan masukan bahwa dalam

tahap kegiatan Indass Training penjabaran mengenai pemberian

materi penulisan jurnal, bunga rampai,kajian, info singkat dan

laporan singkat merupakan bagian dari penulisan Karya Tulis llmlah.

Sehingga akan lebih baik jika kegiatan Inclass Training ini

merupakan materi dari Karya Tulis llmiah yang merupakan inti

kegiatan ini. Dan juga beliau memberikan masukan untuk

mengetahui setiap tahapan kegiatan harus ada narasumber dari

peneliti senior yang berpengalaman dalam menjelaskan tahapan-

tahapannya kepada para CPNS.

Gambar3.6 Konsultasi dan Diskusi Dengan ProfesorRiset
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Tahapan kegiatan selanjutnya adalah melakukan diskusi

dengan para CPNS Peneliti yang ada di Puslit. Dalam hal ini mereka

sangat setuju dan mengapresiasi rencana aktualisasi ini karena akan

sangat beguna bagi CPNS Peneliti. Mereka mendorong dan

mensupport dalam hal penyelesaian buku pedoman kegiatan CPNS

Peneliti ini. Namun ada yang memberi saran bahwa dalam setiap

kegiatan nantinya harus telebih dulu ada komunikasi dengan para

koordinator bidang dari para CPNS ditempatkan. Hal ini dikarenakan

apabila nantinya belum terdapat komunikasi dalam hal menjalankan

kegiatan sebagaimana yang terdapat dalam buku panduan

dikhawatirkan akan bertentangan dengan kehendak dari para atasan

mereka tersbut.

/

Gambar 3.7 Diskusi dengan CPNS Peneliti
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Setelah seluruh kegiatan konsultasi dan diskusi diiakukan,

penulis kemudian melaporkan hasil dari setiap masukan dan saran

yang telah dibeikan oleh Para Koordinator Bidang yang ada di Pusat

Penelitian, Profesor Riset, maupun para CPNS Peneliti. Laporan

tersebut diiakukan untuk sebagai bentuk pertanggungjawaban

penulis dan untuk menyimpulkan semua saran dan masukan dari

para narasumber tersebut untuk kemudian dapat dituangkan dalam

draft buku pedoman kegiatan CPNS Peneliti Pusat Penelitian Setjen

dan BK DPR Rl.

Gambar 3.8 Pelaporan Hasil Kegiatan 3

Dan tahapan kegiatan terakhir dari kegiatan ini adalah

penulis mulai untuk membuat output 6ar\ kegiatan aktualisasi ini yaitu

Buku Pedoman Kegiatan CPNS Peneliti di Pusat Penelitian Setjen
dan BK DPR Rl sesuai dengan masukan dan arahan dari mentor

berdasarkan kesimpulan yang didapat dari hasil konsultasi dan

diskusi dengan Para Koordinator Bidang di Pusat Penelitian,

Profesor Riset, dan CPNS Peneliti.
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Gambar3.9 Kegiatan Penulisan Output dar\ Aktualisasi

Kaitan dengan Nilai-nilai Dasar ANEKA, Reran dan Kedudukan, serta
Nilai OrganisasI:

Nilai ANEKA Reran dan

Kedudukan

Nilai Organisasi

Akuntabilitas

Etika Publik

Komitmen Mutu

Manajemen ASN

WoG

Akuntabel

Profesional

Inteqritas

1. Pada tahapan melakukan konsultasi dan diskusi dengan Para

Koordinator Bidang, Profesor Riset dan CPNS Galon Peneliti

terkait isu kegiatan yang diangkat dilakukan dengan

memperhatikan sopan santun dan etika dalam berkomunikasi

sebagi standar norma maupun prilaku (Etika Publik).
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2. Dalam melakukan konsultasi dan diskusi dilakukan dengan

terarah dan tidak keluar dari pembahasan sehingga akan

didapatkan kualitas yang baik sehingga tahapan kegiatan akan

yang relevan dengan kegiatan aktualisasi ini. Kemudian dalam

hal pembuatan Draft Buku pedoman harus sesuai dengan

kebutuhan para CPNS Peneliti berdasarkan masukan

narasumber maupun telaah yang telah dilakukan oleh penulis

(Komitmen Mutu).

3. Kegiatan konsultasi dan diskusi dilaporkan kepada Koordinator

Bidang yang merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban atas

kegiatan yang telah dilakukan oleh penulis (Akuntabilitas).

4. Dalam melakukan konsultasi dan diskusi dengan para

narasumber dalam kegiatan menggunakan prinsip (WoG) dengan

pendekatan yang bersifat kolaboratif dengan bidang lain agar

tercipta suatu keselarasan untuk mencapai output yang

diinginkan.

5. Setiap informasi yang didapat dari konsultasi dan berdiskusi

dicatat dengan cermat dan teliti dengan cara menghargai dari

setiap pendapat narasumber sebagai suatu cara untuk

menjadikan ASN Profesional (Manajemen ASN).

6. Dalam hal pencarian informasi dari narasumber mengandalkan

keahlian dan pengetahuan sesuai profesi sebagai seorang

peneliti dengan mmperhtikan SOP yang diakui di Pusat

Penelitian Setjen dan BK DPR Rl (Profesional).

7. Berprilaku jujur, memegang teguh prinsip-prinsip kebenaran,

etika dan moral, serta selaras antara ucapan dan tindakan

dalam laporan pertanggungjawaban sebagai bentuk

(Integritas).
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Penulis pula sebelumnya telah melakukan coaching

dengan Bapak Agus Supriyono, S.S., M.A.P selaku coach

dalam kegiatan aktualisasi ini. Dalam Pembimbingan awal ini

coach menekankan pada pentingnya nilai-nilai yang terkandung

dalam kegiatan aktualisasi ini, yaitu ANEKA (Akuntabilitas,

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi)

serta Peran dan Kedudukan PNS yang dapat dimasukan dalam

kegiatan ini. Selain itu coach juga menekankan pada nilai-nilai

organisasi yang ada di Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian DPR Ri ini. Setelah mendengarkan masukan dan

saran dari coach penulis memperbaiki dan memasukan saran-

saran dari coach.

Gambar 1.a Kegiatan Coaching ke-1
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Tabel Kegiatan 4

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output

4. Pembimbingan Pembimbingan 4.1 Saran dan

Akhir penulisan akhir dengan masukan

Buku Panduan Koordinator Bidang akhir

dan sosialisasi dari segi teknis 4.2 Masukan

hasil akhir maupun substansi dan saran

agar lebih relevan Kepala

dan sistematis Pusat

yang bersifat final. Penelitian

t.2 Berdiskusi dengan 4.3 Konsep
Kepala Pusat kegiatan

Penelitian yang

mengenai terdapat

keberlangsungan didalam

Buku Pedoman buku

kedepannya pedoman

^.3 Melakukan 4.4 Laporan hasii
Sosialisasi Buku sosialisasi

Pedoman Kepada (lisan/tertulis)
Para Koorbid dan 4.5 Buku

CPNS Peneliti Pedoman

1-.4 Melaporkan hasil dan Laporan
kegiatan pada Aktualisasi

Koordinator Kegiatan

Bidang.
X.5 Melakukan

penyempurnaan

Buku Pedoman

dan Pencetakan

buku
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Dalam tahapan ke-4 yaitu pembimbingan akhir penulisan

Buku Panduan dan sosialisasi hasil akhir adalah langkah awal yang

dilakukan adalah penulis memberikan draft buku pedoman yang

telah ditulis kepada mentor untuk dapat diperiksa kembali dan

diberikan masukan mengenai konten maupun substansi penulisan.

Tahapan kegiatan ini dilakukan dengan mengirimkan draft buku

pedoman menggunakan whatsup dikarenakan mentor sedang tidak

berada ditempat untuk dapat dilakukan review oeh mentor.

OPP* Be* P—-

i*.to ^

VI

Salnmait Bu Putrl, ta.i* ^

Bu tjin untuk m«r>^at-ekst d»n
«>»Suk»n m«r>f«naT buku

y»r>a puj» bu»t bu

[buku P«4ofn»n

» XO.lt

1 »CSAN MLUM PtBACA

Ofc , .

© Gl o

Gambar 4.1 Pemberian Draft Buku Pedoman untuk di review Mentor

Dari hasil review yang telah dilakukan oleh mentor, hasilnya

adalah dari segi substansi dan konten materi penulisan sudah cukup

baik sehingga tidak ada perubahan maupun perbaikan mengenai hal

tersebut, namun catatan dari mentor adalah masih terdapat salah

ketik dan penggunaan huruf miring yang seharusnya digunakan

dalam istiah asing sehingga harus diperbaiki.
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terlampir korelcsi dengan tanda
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ditulis italic. Kalau ada

Icurang jelas. kita bisa disktisi
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Gambar 4.1.1 Hasil Review Mentor

Pada tahapan selanjutnya terjadi perubahan tahapan

kegiatan yang sebelumnya adalah meminta persetujuan dari kepala

pusat penelitian untuk melakukan presentasi menjadi berdiskusi

mengenai keberlangsungan buku kedepannya. Hal ini sudah

didiskusikan penulis dengan mentor. Adanya miscomunication

antara penulis dan mentor pada saat pemberlan masukan dalam

seminar rancangan akualisasi terdahulu. Maksud dari mentor

adalah hanya sebatas berdiskusi mengenai keberlangsungan buku

pedoman untuk kedepannya dan menjelaskan seperti apa buku

pedoman tersebut, bukan untuk meminta izin presentasi. Karena

presentasi dapat dilakukan kapan saja tanpa harus terlebih dahulu

izin dengan Kepuslit. Atas dasar masukan dari mentor, dan CPNS

peneliti yang lain tahapan Melakukan presentasi buku pedoman

kepada CPNS peneliti dan Para Koordinator Bidang diganti dengan

melakukan sosialisasi terkait kegiatan tersebut.
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Gambar 4.1.2 Diskusi dengan Mentor terkait Perubahan Tahapan

Kegiatan

Sebelum masuk ke tahapan selanjutnya penulis melakukan

coaching kembali dengan Bapak Agus Supritono, S.S., M.A.P

selaku coach dalam penulisan. Pada kali ini coacliing dilakukan

untuk membahas nilai-nilai kegiatan yang sbelumnya telah penulis

buat. Dan hasilnya adalah menurut coach sudah sangat baik,

tnggal dilakukan pemisahan antara setiap nilai-niiai yang ada agar

lebih rapih.

Gambar 1.b Kegiatan Coaching Ke-2
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Pada tahapan berdiskusi dengan Kepala Pusat Penelitian

(Kapuslit) Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl

mengenai keberlangsungan buku kedepannya dimulai dengan

penulis menjelaskan dahulu secara garis besar tujuan dan

gambaran mengenai kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan

CPNS peneliti sesuai dengan buku pedoman yang penulis buat.

Selanjutnya Kapuslit memberikan tanggapan mengenai proyek

perubahan yang merupakan output dari aktualisasi yang penulis

tawarkan. Secara umum Kapuslit mendukung adanya Buku

Pedoman Kegiatan CPNS yang penulis buat. Karena ini merupakan

suatu inovasi yang akan sangat berguna bagi unit Pusat Penelitian

yang sebelumnya belum pernah ada.

Kapuslit sangat mendukung dan akan mensupport dalam

pengimplementasian Buku Pedoman Kegiatan CPNS Peneliti

tersebut. Bahkan beliau siap untuk memberikan pemateri senior

bukan hanya dari internal Puslit saja namun dari peneliti ekstemal

pula yang berimplentasi pada parlemen. Karena menurut beliau hal

tersbut akan membantu pembentukan pola pikIr dan percepatan

adaptasi CPNS Peneliti di Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal

dan Badan Keahlian DPR Rl.

Gambar 4.2 Berdiskusi dengan Kepala Pusat Penelitian mengenai

keberlangsungan Buku Pedoman kedepannya
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Pada tahapan Melakukan Sosialisasi Buku Pedoman

Kepada Para Koorbid dan CPNS Peneliti penulis mengawalinya

dengan memberikan penyuluhan mengenai kegiatan CPNS

peneliti secara garis besar kepada Para Koorbid sebagai bentuk

sosialisasi yang dilakukan oleh penulis. Kegiatan in dilakukan

dengan cara tatap muka secara langsung dan ada sebagian yang

dilakukan dengan cara chat whatsup dikarenakan sedang tidak

ada ditempat. Tanggapan dari Para Koorbid mengenai buku

tersebut adalah sangat mendukung kegiatan dan keberlangsungan

buku pedoman ini karena dinilai sangat berguna untuk percepatan

adaptasi CPNS peneliti.
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Gambar 4.3. Sosialisasi Kegiatan Sesuai Dengan Buku Pedoman Ke Para Korbid
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Sosialisasi yang penulis lakukan kepada CPNS peneliti

adalah dengan mengirimkan gambaran kegiatan CPNS Peneliti

yang terdapat didalam buku pedoman kedalam grup whatsup

CPNS peneliti Puslit untuk dapat dibaca terlebih dahulu oleh CPNS

peneliti. Dan setelahnya penulis kembali melakukan diskusi dengan

CPNS peneliti untuk menjelaskan setiap butir kegiatan yang

terdapat di buku tersebut yang kurang dimengerti oleh CPNS

peneliti.
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Gambar 4.3.1 Sosialisasi Kegiatan Kepada CPNS Peneliti
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Selelah seluruh kegiatan diatas dilakukan maka tahapan

selanjutnya adalah pemberian laporan kepada mentor mengenai

hasil kegiatan yang telah dilakukan. Dari hasil diskusi yang

dilakukan dengan mentor mengenai hasil kegiatan terdapat

perbaikan minor yang harus diperbaiki terlebih dahulu oleh penulis

yaitu mengenai susunan sistematika dalam buku dan ketikan yang

salah, namun tidak mengganggu substansi materi dalam buku

pedoman.

Gambar 4.4 Laporan Kegiatan 4 kepada Mentor

Setelah perbaikan selesai dilakukan, dan tidak ditemukannya

lagi suatu kesalahan didalam penulisan buku maka kemudian

penulis melakukan pencetakan buku pada percetakan sejumlah 3

buah sebagai sampel dari buku tersebut yang akan digunakan

dalam seminar laporan aktualisasl.
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dengan Nilai-nilai Dasar ANEKA, Reran dan Kedudukan, serta
Nilai Organisasi:

Nilai ANEKA Reran dan Kedudukan Nilai Orqanisasi

Akuntabilitas

Etika Publik

Komitmen Mutu

Manajemen ASN

WoG

Akuntabel

Profesional

Inteqritas

1. Pada tahapan melakukan pembimbingan dengan Mentor,

berdiskusi dengan Kapuslit dalam hal keberlangsungan buku

pedoman, maupun sosialisasi yang dilakukan dengan

memperhatikan sopan santun dan etika dalam berkomunikasi

sebagai satndar norma dan prilaku (Etika Publik).

2. Hasil pembimbingan dituangkan dalam Buku Pedoman Kegiatan

CPNS Peneliti di Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal dan

Badan Keahlian DPR Rl kemudian dilaporkan kepada koordinator

bidang sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban penulis.

Setelah memenuhi berbagai macam proses dari awal sehingga

Masukan dari Para koordinator bidang, Professor Riset, dan para

CPNS Calon Peneliti untuk memastikan standar dan

keseragaman kegiatan maka keseluruhannya di kumpulkan

dalam suatu buku pedoman merupakan bentuk

pertanggungjawaban yang disajikan kepada publik, sehingga

informasi yang disajikan akurat dan dapat dipercaya

(Akuntabilitas).

3. Buku panduan tersebut sebagai suatu bentuk inovasi dalam

mencapai keefisiensian CPNS peneiti dalam bekerja sehingga

dapat bekerja secara efektif dan efisien dengan berorientasi pada

kualitas hasil agar lebih optimal (Komitmen Mutu).
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4. Dalam presentasi memaparkan draft Buku Pedoman Kegiatan

CPNS Peneliti di Pusat Penelitian Setjen & BK DPR Rl dilakukan

untuk meningkatkan kompetensi CPNS Peneliti dan

menyeragamkan kegiatan dalam masa CPNS sehingga dapat

menjadi ASN yang Profesional (Manajemen ASN).

5. Dalam melakukan berkomunikasi dengan IVIentor, Kapus, Para

Korbid, maupun CPNS peneliti menggunakan prinsip (WoG)

dengan pendekatan yang bersifat kolaboratif dengan bidang lain

agar tercipta suatu keselarasan untuk mencapai output yang

diinginkan.

6. Dalam hal penyampaian isi dari buku pedoman saat presentasi

mengandalkan keahlian dan pengetahuan sesuai profesi

sebagai seorang peneliti dengan memperhtikan SOP yang ada

di Pusat Penelitian Setjen dan BK DPR Rl (Profesional).

7. Berprilaku jujur, memegang teguh prinsip-prinsip kebenaran,

etika dan moral dalam laporan pertanggungjawaban sebagai

bentuk (Integritas).

B. STAKEHOLDER (Internal dan Eksternal)

1. Internal

Dengan adanya buku pedoman kegiatan tersebut akan

membawa suatu manfaat yang besar bagi peneliti Pusat

Penelitian Sekretariat Jenderal & Badan Keahlian DPR Rl,

terutama untuk para CPNS nya agar dapat beradaptasi dengan

cepat sesuai dengan kultur, kegiatan, dan substansinya sebagai

seorang peneliti nantinya. Hal tersebut akan dapat mengasah

kemampuan dan pengetahuan para CPNS agar benar-benar

slap untuk menjadi seorang peneliti.
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2. Eksternal

Sebagai informasi dan pembanding bagi masyarakat bahwa

untuk menjadi seorang peneliti di Setjen & BK DPR Rl memiliki

standar-standar tersendiri yang hams diikuti dan dicapai. Hal

tersebut tidak dilakukan secara sembarangan, sehingga

masyarakat tau bahwa Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal &

Badan Keahlian DPR Rl memiliki kualitas tersendiri dalam hai

mempersiapkan calon penelitinya melalui kegiatan-kegiatan yang

berkuaiitas agar siap terjun ke dunia penelitian.

C. KENDALA DAN STRATEGI MENGATASI KENDALA

Kendala yang dihadapi dalam pembuatan kegiatan ini adalah

waktu yang sempit dalam pembuatannya, selain itu sibuknya

narasumber yang mungkin akan melakukan dinas luar menjadi

tantangan dalam penulisan kegiatan ini. Dan juga kegiatan dari

Penulis untuk pemenuhan SKP akan memperlambat proses

penyelesaian kegiatan.

Strategi yang akan dilakukan adalah dengan cara komunikasi

yang balk dengan narasumber untuk menentukan jadwal konsultasi,

apabila memang narasumber berhalangan untuk bertemu dapat

berkonsultasi melalui whatsup untuk memperoleh informasi dengan
terlebih dahulu telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan

diajukan untuk mengefektif dan mengefisienkan waktu. Selain itu

management waktu yang tepat sangat diperlukan untuk mengatur

timeline dalam penyelesaian kegiatan ini.

D. ANALISIS DAMPAK

1. Hasillnisiatif

Dampak yang terjadi dalam penerapan kegiatan ini bagi individu

akan meningkatkan kualitas dan potensi yang terdapat didalam

diri kami selaku CPNS peneliti. Serta akan mempercepat proses

adaptasi kami dalam dunia penelitian. Bagi Puslit dampaknya
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adalah dengan adanya kegiatan ini maka akan adanya suatu

standar kegiatan yang terarah dengan baik dalam pembentukan

peneliti-peneliti yang unggul kedepannya baik dari rekrutmen

saat ini maupun untuk rekrutmen yang akan datang, serta

menghindarkan adanya pertentangan dan ketidakpastian

pekerjaan bagi CPNS peneliti dalam melaksanakan kegiatannya.

2. Nilai Dasar ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika
Publik, Komitmen Mutu, Anti Korupsi)

Dampak yang terjadi apabila nilai dasar ANEKA tidak diterapkan

dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah tidak terarahnya kegiatan

ini. Sehingga menimbulkan kekacauan dalam pembuatannya.

Ketidaksiapan individu dalam mengamalkan nilai ANEKA dalam

kegiatan ini juga akan berdampak pada komunikasi yang buruk

terhadap narasumber. Dan juga integritas dari pembuat

diragukan karena mungkin saja kegiatan ini didasarkan pada

manipulasi data.
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E. JADWAL KEGIATAN

No
Kegiatan/Tahapan Kegiatan

Menentukan pemilihan Isu
a. Konsultasi dengan Koordinator Bidang.
b. Konsultasi dengan para senior peneliti.
c. Melaporkan hasil penentuan isu kepada Koordinator bidang.

Mengumpulkan Referensi Pendukung Isu
a. Pembimbingan dengan Koordinator Bidang
b. Melakukan review dari panduan yang telah ada
c. Mencari beberapa literatur yang dibutuhkan
d. Melaporkan dan mendiskusikan hasil review dengan Koordinator Bidang

Melakukan Konsultasi dan diskusi dengan Para Koordinator Bidang di setlap
Bidang yang ada di Puslit, Profesor Riset dan Para CPNS Galon Peneliti Puslit

a. Melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan Koordinator Bidang Hukum
b. Melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan Koordinator Bidang Politik

Dalam Negeri
c. Melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan KoordinatorBidang

Hubungan Intemasional
d. Melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan Koordinator Bidang Ekonomi

Kebijakan Publik

e. Melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan KoordinatorBidang
Kesejahteraan Sosial

f. Melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan Professor Riset
g. Melakukan diskusi dengan CPNS Galon Peneliti
h. Melaporkan hasil kegiatan pada Koordinator Bidang
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4 Pemblmbingan Akhir penulisan buku panduan dan presentasi hasil akhir '•Ml
a. Pembimbingan dengan Koordinator Bidang untuk mengajukan

pemblmbingan substansi dan presentasi hasil Buku Panduan Kegiatan
CPNS Peneliti di Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian DPR Rl. Hal ini bersifat Finalisasi yang akan koreksi.

--<1

'k .
b. Meminta persetujuan Kapuslit untuk melakukan presentasi

c. Menghubungi para CPNS Calon Peneliti untuk melakukan presentasi hasil
Buku Pedoman Standar Kegiatan CPNS Puslit Bagi Calon Peneliti.

d. Melaporkan hasil kegiatan pada Koordinator Bidang Hukum

e. Melakukan penulisan buku dan laporan kegiatan aktualisasi

f. Rekomendasi kepada Kapuslit utnuk pembuatan surat edaran internal
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Guna menjawab isu "Kurangnya pengenalan pekerjaan dan kegiatan

seorang Peneliti kepada Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Peneliti di

Pusat Penelitian Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl", peserta

telah melaksanakan aktualisasi yang dilaksanakan mulai Minggu ke-4

Agustus sampai dengan Minggu ke-1 Oktober 2019. Kegitan aktualisasi ini

menghasilkan output berupa Buku Pedoman Kegiatan CPNS Peneliti di

Pusat Penelitian Setjen dan BK DPR Rl. Secara umum, kegiatan berjalan

dengan lancar sesuai perencanaan, hanya beberapa ha! yang perlu

disesuaikan dengan arahan atasan dan perubahan jadwal kegiatan

dikarenakan terdapat hal-hal situasional yang harus segera dikerjakan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan berlandaskan pada lima nilai-nilai

dasar ASN yang terdiri dari Akuntabilltas, Nasionalisme, Etika Publik,

Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi (ANEKA). Serla Managemen ASN,

Pelayanan Publik, dan Whole of Goverment (WoG).

Adapun kegiatan aktualisasi sebagai berikut:

1. Kegiatan 1 : Menentukan Pemilihan Isu

Pada kegiatan ke-1 ini diawali dengan berkonsultasi dan berdiskusi

dengan Koordinator Bidang sebagai Mentor dalam kegiatan ini serla

dengan Para Peneliti Senior di Pusat Penelitian Setjen dan BK DPR

Rl dilakukan dnegan sopan santun dan etika yang baik (Etika

Publik). Pembuatan isu kegiatan yang digunakan dan kegiatan

diskusi yang dilakukan dengan mementingkan kualitas dari setiap

bahasan kegiatan dengan ketelitian dalam mengumpulkan informasi

dari narasumber (Komitmen Mutu). Setiap informasi yang

didapatkan harus berdasarkan kebutuhan kegiatan yang mengacu

pada peraturan perundang-undangan (Nasionalisme) sehingga

dalam hal ini tidak bertindak sendiri dalam mengambil keputusan dan
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memiliki dasar. Isu kegiatan yang sudah dipilih kemudian dituangkan

dalam konsep rancangan penulisan sebagai gambaran besar dalam

tahap awal kegiatan penulisan aktualisasi yang dilaporkan kepada

Koordinator Bidang sebagai bentuk pertanggungjawaban yang

dilakuakan penulis (Akuntabilitas). Dalam hal berkonsultasi dan

berdiskusi dengan mentor dan senior mengutamakan prinsip (WoG)

dengan pendekatan yang bersifat kolaboratif agar tercipta suatu

keselarasan untuk mencapai output yang diinginkan. Kemudian

untuk menentukan isu kegiatan mengandalkan keahlian sesuai

profesi sebagai seorang peneliti dengan terlebih dahulu merasakan

dan mengalami kegiatan yang dilakukan sehingga dapat nantinya

dapat menjadi peneliti yang (Profesional). Berprilaku jujur,

memegang teguh prinsip-prinsip kebenaran, etika dan mora dalam

membuat laporan ini sebagai bentuk (Integritas).

2. Kegiatan 2 : Mengumpulkan Referensi Pendukung Isu

Kegiatan pada tahap ke-2 dimulai dengan berkonsultasi kepada

Koordinator Bidang untuk meminta masukan terkait penggunaan

referensi yang relevan dan berkualitas tentunya dengan sikap yang

sopan santun dan etika yang baik (Etika Publik). Dari hasil

konsultasi yang telah dilakukan diharapkan memiliki kualitas

informasi yang baik untuk memenuhi mutu dalam kegiatan

sehingga dapat berjalan secara optimal (Komitmen Mutu). Dalam

pencarian referensi untuk menunjang buku pedoman, dilakukan

dengan cara mencari referensi-referensi yang berasal dari penerbit

dalam negeri, serta aturan perundang-undangan yang berlaku di

Indonesia (Nasionalisme). Setelah referensi ditemukan dan telah

dilakukan review terhadap referensi maka akan dibuatkan sebuah

laporan dan temuan dari hasil review kepada Koordinator Bidang

dan Mendiskusikannya sebagai bentuk pertanggungjawaban yang

dilakukan penulis (Akuntabilitas). Pencarian referensi dilakukan
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pada bagian perpustakaan DPR Rl, maupun pada bidang lainnya

menggunakan prinsip (WoG) dengan pendekatan yang bersifat

kolaboratif dengan bidang lain agar tercipta suatu keselarasan

untuk mencapai output yang diinginkan. Dalam hal pencarian

referensi mengandalkan keahlian dan pengetahuan sesuai profesi

sebagai seorang peneliti dengan memperhtikan SOP yang diakui

(Profesional). Berprilaku jujur, memegang teguh prinsip-prinsip

kebenaran, etika dan moral dalam membuat laporan ini sebagai

bentuk (Integritas).

3. Kegiatan 3 : Melakukan Konsultasi dan Diskusi Dengan Para

Koordinator Bidang di Puslit, Profesor Riset, dan CPNS

Peneliti di Puslit

Pada tahapan ke-3 dilakukan dengan konsultasi dan diskusi dengan

Para Koordinator Bidang, Profesor Riset dan CPNS Calon Peneliti

terkait isu kegiatan yang diangkat dilakukan dengan memperhatikan

sopan santun dan etika dalam berkomunikasi (Etika Publik). Dalam

melakukan konsultasi dan diskusi dilakukan dengan terarah dan

tidak keluar dari pembahasan sehingga akan didapatkan kualitas

yang baik sehingga tahapan kegiatan akan yang relevan dengan

kegiatan aktualisasi ini. Kemudian dalam hal pembuatan Draft Buku

pedoman harus sesuai dengan kebutuhan para CPNS Peneliti

(Komitmen Mutu). Kegiatan konsultasi dan diskusi dilaporkan

kepada Koordinator Bidang yang merupakan suatu bentuk

pertanggungjawaban atas kegiatan yang dilakukan (Akuntabilitas).

Dalam melakukan konsultasi dan diskusi dalam kegiatan

menggunakan prinsip (WoG) dengan pendekatan yang bersifat

kolaboratif dengan bidang lain agar tercipta suatu keselarasan untuk

mencapai output yang diinginkan. Setiap informasi yang didapat dart

konsultasi dan berdiskusi dicatat dengan cermat dan teliti dengan

cara menghargai dari setiap pendapat narasumber sebagai suatu
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cara untuk menjadikan ASN Profesional (Manajemen ASN). Dalam

hal pencarian infomasi dari narasumber mengandalkan keahlian dan

pengetahuan sesuai profesi sebagai seorang penelitivdengan

memperhtikan SOP yang diakui (Profesional). Berprilaku jujur,

memegang teguh prinsip-prinsip kebenaran, etika dan moral dalam

laporan pertanggungjawaban sebagai bentuk (Integritas).

4. Kegiatan 4 : Pembimbingan Akhir Penulisan Buku Panduan dan

Sosialisasi Hasil Akhir.

Pada kegiatan ke -4 diawali dengan melakukan pembimbingan

dengan Mentor, berdiskusi dengan Kapusllt dalam hal

keberlangsungan buku pedoman, maupun sosialisasi yang dilakukan

dengan memperhatikan sopan santun dan etika dalam

berkomunikasi (Etika Publik). Hasil pembimbingan dituangkan

dalam Buku Pedoman Kegiatan CPNS Peneliti di Pusat Penelitian

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR Rl kemudian

dilaporkan kepada koordinator bidang sebagai suatu bentuk

pertanggungjawaban penulis. Setelah memenuhi berbagai macam

proses dari awal sehingga Masukan dari Para koordinator bidang,

Professor Riset, dan para CPNS Calon Peneliti untuk memastikan

standar dan keseragaman kegiatan maka keseluruhannya di

kumpulkan dalam suatu buku pedoman merupakan bentuk

pertanggungjawaban yang disajikan kepada publik, sehingga

informasi yang disajikan akurat dan dapat dipercaya (Akuntabilitas).

Buku panduan tersebut sebagai suatu bentuk inovasi dalam

mencapai keefisiensian CPNS peneiti dalam bekerja sehingga dapat

bekerja secara efektif dan efisien (Komitmen Mutu). Dalam

presentasi memaparkan draft Buku Pedoman Kegiatan CPNS

Peneliti di Pusat Penelitian Setjen & BK DPR Rl dilakukan untuk

meningkatkan kompetensi CPNS Peneliti dan menyeragamkan

kegiatan dalam masa CPNS sehingga dapat menjadi ASN yang

65



Profesional (Manajemen ASN). Dalam melakukan berkomunikasi

dengan Mentor, Kapus, Para Korbid, maupun CRMS peneliti

menggunakan prinsip (WoG) dengan pendekatan yang bersifat

kolaboratif dengan bidang lain agar tercipta suatu keselarasan untuk

mencapai output yang diinginkan. Dalam hal penyampaian isi dari

buku pedoman saat presentasi mengandalkan keahlian dan

pengetahuan sesuai profesi sebagai seorang peneliti dengan

mmperhtikan SOP yang ada (Profesional). Berprilaku jujur,

memegang teguh prinsip-prinsip kebenaran, etika dan moral dalam

laporan pertanggungjawaban sebagai bentuk (Integritas).

B. SARAN

Kegiatan ini merupakan inovasi dalam mendorong percepatan

adaptasi Galon Peneliti di Pusat Penelitian Setjen dan BK DPR Rl. Apabila

ditetapkan menjadi salah satu program unggulan Pusat Penelitian maka

disarankan untuk dapat diterapkan pada CPNS saat ini maupun yang

akan datang apabila melakukan rekrutmen kembali. Kegiatan ini tentunya

tidak akan terlepas dari kebijakan Kepala Pusat Penelitian dalam

menentukan jadwal dan pematerinya. Sehingga diharapkan kegiatan-

kegiatan berdasarkan buku pedoman dapat dilaksanakan maka akan

mengasah potensi CPNS Peneliti dan mendorong percepatan dalam

melakukan pekerjaan.

Kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan ini, diharapkan

mampu memberikan kontribusi bagi visi misi organisasi serta kontribusi

terhadap pengutan nilai organisasi Sekretariat Jenderal dan Badan

Keahlian DPR Rl. Besar harapan program yang telah dibangun dapat

dilanjutkan secara berkesinambungan dan senantiasa selalu berlandaskan

pada nilai-nilai dasar ANEKA sehingga menjadikan ASN yang profesional

dan dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai ASN.
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Kegiatan 1

A. Konsep Ide rancangan Kegiatan Awal

Isu Kcifiamii ynng okau illlukiikuji -iccitm goriit bvsur

!• Kc^iiatiin In C'liutA I raining
Pcnihcrian mnicri icnlong |>cmbutiian I'cnulisun Jumtil

• iVmhcrian malcri Icniung |>cnibuuian I'ciiulisan Biinpi Kampoi
I'cmbciiuii Malcri icntiiitK pcmbuaton Pcnulison Kajian
i'cnibcrian M^aicri Ictiljng Info Sini^ai A l.apciran Stng^kai

2. Kvginian OuU'luKs I raining
Ikut (Inlnm Kcgiuinn I'cnotition (minimal I x scbima masa CPNS)
Ikut ilalam I'cndoaipiiigan KUU . m
Menghadiri Seminar-seminar internal DPR

-- Mctighadiri Kapat Paripimu :
-- Mcngikuti pelatihon Profc#! Pcneliti 1

Kegintnn WajlK dari Kcpegnw-aioii M
Mcngikuii l^ihon Dosar (I jil&or) CPNS
Mcngikuii kompcicnsi lekni% CPNS Peneiiti

Mcngikuti Scnam .sctiap hari jumai pagi '1
Mcngikuti I'rt-sidentiai Lecture (upobila nda)

4. Pcmcnuhiin SusoranKincijuPega\^ui (SKP)
-- Pcnulisjn Bunga Rompai

Pcnulisan fnlo Singkai
Pcmcniihan dan penyclcsaian pcriniah atasan (.v»uai kcbutuhan/pcriolah atasan)



B. Masukan dari Para Senior

f-

if:-

t%i< Kri[i«ian yaiiK okan JOnkiihaii •cca^a tft'i* hcsar

t Kriiiautn tn
- IVtnbcnan miMcri imuntt pciiilnunan rct»iilt*an Jtitiiul
. Pcmtwian imiieti tciKon^ |K-mJHuHan I'BnuUMin llunjjo Kiunp»>

IVmhcrian Matcti icnunif pcmKu*«o« IVnulison Knjinn
Ptffnbcrian Mnwri trntanR Info Stngkat ft l.apofon Stngkw

2 Kciiistan (>tit(ri!L\« Iraining
• Ikiit dalnm Kci>iaUn PencUiton<minimal >xsclnmn mass CPNS)

IkutdAlam PcnJampinnim Kl'l'
- Mcn^hadiri Scminnr-itcTninw inicmaJ DPR

Mcnghadiri R.ipai Paripuma
Mcngikuti pel.Hihan Protcsi Penelili

3. KegUuin >A'ajibdiirt Kcpegawaian
Mcngikiiii l^iihnn Dasar (Lntsar) CPNS
Mcn^ikuti kumpetcnsi leknin CPNS Peneliti
Mcnpikuli Sou.-ui»sctiap liari juitiul pagi
Mcnj^ikuti FrcMiicniial l.trtmrc (upubiln ada)

4. Pcmcnuhon Sasaran Kincqa Pcgu^oi (SKP)
.. Pcnuii&an Bunga Ksnipai

Pcnulisan Jnfo Singkat

Pcmenuhan dan pcnyelcsaian pcrinuih ata-vm (!!csuai kcbutuhaiv'pcriniah atasan)



Kegiatan 2
Referensi Yang Digunakan Untuk Membuat Buku Pedoman Kegiatan

CPNS Peneliti di Pusat Penelitian Setjen dan BK DPR Rl

neqara. *

SUKti PANOUAN
PCLATIHAN OASAR CPNS

TAHUN 201.9

J'!
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Kegiatan 3
Masukan dari Para Narasumber (Tatap Muka) Mengenai Isu Kegiatan

Yang Terdapat Didalam Buku Pedoman
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Kegiatan 4

A. Isu Kegiatan Yang Dijadikan Pedoman Kegiatan Dalam
Pembuatan Buku Pedoman Kegiatan CPNS Peneliti di Pusat
Penelitian Setjen dan BK DPR Rl

BUKU IMIX)M/\N KI'CilA'I AN CI'NS I'l'-NI-JJIl DI PUSAT
IM-NI I.n IAN Sl-.IJI N DAN UK DI'R Rl

Gambanin .w.nn garis bcsnr kegintnn yang ililnkwkan olch CPNS Pcncliii sclama Masa
ITNS-nya Anlarn lain;

I K^iAlAn lniliixx lywrnufi
Pcmhcnnn mnicriMlch Peneliti Senior kcpaila CPNS pcncliii mengenai KaiyaTulis
llminh (KT1) d.ilam beniuk:
a Buku Ilmiah

h. Bungfi Rampni
c. Jumal'Xajian
d. Info Singkat

2- Kegiatan Outclass Training
a. Mengikuii Pelaiihan Penibcntukan Jabatan Fungsional Pcnelili (PPJFP) Yang

DiselenggarakanOlch LIPI
b. Ikut Dalam Kegiatan Pcnclilian Kelompok (minimal 1kali selama masa CPNS)
c. Dcut Mendampingi Peneliti Yang Ditunjuk Dalam Pendampingan Pembahasan

RUU

d. Mcnghadiri Rapat Paripuma dan Rapal Alat Kelcngkapan Dewan
c. Mcnghadiri Seminar dan Diskusi Internal di DPR

3. Kegiatan Wajib Instansi
a. Mengikuti Latsar

E« b. Mengikuti Pclatihan Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas
c. Mengikuti Presidential Lecture

d. Mengikuti Upacara Memperingaii Hari Besar Kenegaraan dan Ulang Tahun DPR
Ri

e. Mengikuti Kegiatan Seoam
t*-'

4. PoTKHiuhan Sasaran KinegaPegawai (SKP)
a. PenulisanBungaRampai
b. Pemilisan InfoSingkat
c. Pemenuhan dan Pcnyclcsaian Pcrintah Atasan
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Testimoni Buku Pedoman Kegiatan CPNS Peneliti Di Pusat Peneiitian
Setjen dan BK DPR Ri

Selarrtat Siartg,

N^ellltat Buku Pedoman Kegiatan CFTSIS inl sangat

barnnanfaat dan berguna bagi kan^i para CPNS.
hal ini dikarenakan :

1 . buku ini men-tberikan gannbaran yang Jelas bag!
para CRfsiS Paneliti dalam bal standar kagiatan
yang dilakukan salama masa CP>NS-nya untuK
rrtenunjang pangatai-iuan.

2. kegiatan ini dapat rrterrtberikan penyeragaman
bagi CPNS peneliti agar kegiatan n^enjadl tersraHI.
3. buku ini menggambarkan suatu kegiatan baku
yang akan dipahan^i CPNS ketika marrtuiat
manulis mengenai, Bunga Rampai, Karya Tuiis
Mn^iaH. Info aingkat dan peneiitian ialnnya.

4. rrtemparcapat adaptast CPNS penelitidalam
n^elalcukan tugas sabagai calon peneliti

damikian masuRan dari saya.

Beat Regarda.
Vosephus fvtainake

cprts dart &K DPP« PvX

Kepada Puja,

Twriri-ia IcsbIM ataat buKu paclorT>art Kagiatan CPiMS Puallt
DF>R Rt.

Buki-i padoman irtl barmanfaat bagi aaya prtbadl dalam
memaHamt tugai* aet>aaal d>NS
Xarlma kaalH.

Salom

Ral* Agll Sal-ittar

On THtj. Sao 1 q. goiq at TQ.Q3 Novardt pij|a Saputra
»r^«-»wrr«lra.il«.»T»ntr««rtr>v>r>AMII cmm». vvrota:

» Barlkut dtaampalKar^ darft boKu padoman Kagiatan cpna
^ualit Setjan dari BK DRR RI sebagal bantutc output
aktualtaasi yartg saya buat.
^ K^oHork untt-fk marrkbarlKan taatlmoni manganal
kabarmanfaatart buku inl untu OfNS fanalltl maupun unit
pualit.

» Oamlktan die

diueapkan tarl

» MovardI Ruja

•mpalkan. atas parfiatlart dan kerjaaamanya



SetelaH saya mei-nbaos buku pecJorttan inl ssya JacJl lebtb
•"r^arrtaHaml tentartg keglatart-keglatan yang cJl Iskukan olalt
para penelltl di pusal penelitlan Jadlnya sebagol calort
perteltti saya ttcJak rrtambutugKikart waktu yang sartgat lama
untuk baradabtasi dan dangan cepat bIsa manyeoualkan
dtrl dartgar* lingkungan kerja puallt

jLjnlar Laraawanda Urrtagapl C^^^riallti F^ON Puaat Paneltttan
DF»R Rl)

On IHij. Sop 1^. 2QTq at 9:SA AM Novardi puja Saputra
•cnovarcllpt-ilaaapi-itra^vmmil e-.ttma. wrota:

Berikut disampaikan draft Buku RecJomart Kaglatan
CRMS Rertelltl dl F>LJslit Setjen dan 8K DPR Rl sebaga*
bantuK output oktualisaal yang saya buat.
IV^oHori untuk ntaroberlkan tastlrooni mengenai
^ebarrrtanfaatan buku tni bagi CRMS paneliti dan l_lntt
Rualit

Demlklan dlsampaikan. atas parbatatan dan
l<arjasamnya diucapkan terlmakall-i.

Noverdi Ruja

-t^S-t-arr*

T^ro'f'

t i>e«-or-i

CKJI

OS KJo\>or-eii, ka^r-iku-*-a •ai(<urr»

s

Ar-ckl-^An <or-»-»«^ck dcklArv*

Ti»-«cJA(<c«n ^icJal« SAlAl-t,
rrt«>«>r>A*-»a ^idcktc a.<Ja lr>ulc>j

Kjea-n^ do.r»A-* <Jiaur«ck(cei.»i ol«t^ <.o.tort r»crI<-fi

jc&lsi-euckst «Ja<^ <s.(c-t-4^e&lis<a.si sck«^cJe.r-A
T>«r\^ckr> A-4-

^uteu tatx&i c.ck(o*-i p>er>0t('t'i. fOo^^«v«Jt
^Avjo* vi^cLr'Okf^ ^ckIckrvickrinej^
•^^njAcJi &Cklor> -t-iolckl« cJicklarrti

f>4<Ckr^ scwufjAv'A
«ffr»r <Jckv-» r't>ckr'ckp

cJA(»ek-t ^if^r'lsekl-vakr'ui
••••••u* m^r^^r-us »»suo>i r><^'"<-<'=>A«J^r*

pvneli^i ,

<S)

>.r;a i
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